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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Proses pembelajaran atau belajar mengajar merupakan suatu kegiatan
melaksana kurikulum dalam lembaga pedidikan supaya santri dapat mencapai
tujuan yang telah ditetapkan. Dasarnya tujuan pendidikan mengantarkan santri
menuju perubahan tingkah laku baik secara intelektual, moral, maupun sosial
budaya.

Serta adanya pendidikan diharapkan santri mampu hidup mandiri sebagai
individu maupaun sebagai makhluk sosial. Proses pembelajaraan itu sendiri
menekan terkadirnya interaksi anatara peserta didik, ustadz, metode, kurikulum,
sarana, dan aspek lingkungan yang terkait untuk mencapai kompetensi
pembelajaran. Kompetensi akan teraih dengan maksimal ketika semua komponen
terlaksana sesuai dengan fungsinya masing-masing.

Menurut UU RI Nomer 20 Tahun 2003, pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan pontensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia serta ketrampilan yang diperlukan dirinya.

Dalam keseluruhan proses pembelajaran yang ada di Pesantren, kegiata
belajar merupakan kegiatan pokok. Ini berarti bahwa ada tindakan pencapaian

tujuan banyak yang bergantung bagaimana kegiatan pembelajaran yang dialamoi



oleh santri sendiri yang belajar dan ustadz yang mengajar santri. Ustadz memiliki
tugas penting dalam proses pembelajaran terpenting dalam mengembangan daya
kreatifitas mengajar. Banyaknya santri yang mengalami berbagai hambatan serta
kesulitan belajar di pesantren. Berdasarkan hasil pengamatan, salah satunya
kesulitan belajar santri di pesantren di sebabkan oleh cara ustadz mengajar itu
sendiri. Dalam pendidikan forma dan non-formal proses belajar menjadi tanggung
jawab pengajar didalam kelas. Dalam belajar salah satu diantaranya yang paling
sering di jumpai yaitu jenuh.

Salah satu bahaya menakutkan yang sering dialami oleh golongan pelajar
saat ini falah kejenuhan belajar. Kejenuhan belajar merupakan suatu permasalah
apabila tidak segera diatasi dan dicari soludi yang tepat, maka akan menimbulkan
dampak yang negatif serta berakibat fatal dan mengancam bagi kelangsungan
proses belajar santri di masa depan kelak.

Peserta didik terkadang merasakan kejenuhan dengan berbagai faktor
penyebab, seperti, ustadz yang tidak disukai karena teknik yang digunakan
pendidik kurang pas dengan dengan santri, santri sering ngelamun, santri sering
ngobrol dengan temannya dan masih banyak lagi penyebab lainnya. Jika tidak
diatasi kejenuhan ini dapat menjadikan turunnya prestasi peserta didik dan
membuat tujuan belajar tidak dapat berhasil dengan baik. Selain itu, sebagi
seorang pendidik Kkita harus tahu dan dituntut agar menguasai cara mengatasi
kejenuhan peserta didik dalam belajar.

Pines dan Aronson (Brunk, 2006) mendefinisikan burnout sebagai kodisi

emosional dimana seseorang merasa lelah dan jenuh secara mental atau pun fisik



sebagai akibat tuntutan pekerjaan yang meningkat. Burnout selalu mempunyai
tiga bagian, yaitu kelelahan fisik, kelelahan emosiona, dan kelelahan mental.
Beberapa penanda kelelahan fisik yaitu sakit kepala, demam, mual-mual , gelisa,
susah tidur, dan perubahan makan. Kelahan emosi ditunjukan dengan bagian lain
yaitu bosan. Sering berkeluh kesah , gampang marah , mudah tersinggung, cepat
tersinggung, putus asa, tidak berdaya, dan tertekan. Sedangkan bagian kelelahan
mental yaitu merasa benci, gagal, tidak berharga, tidak simpatik, tidak peka,
kurang toleran, menyalahkan orang lain dan lain-lainnya.

Perilaku santri tentu tidak bisa dipisahkan begitu saja dari kebiasaan
pembelajaran di sekolah dan dipondok, katena itu seorang ustadz dituntu harus
peduli terhadap apa yang dialami serta perubahan apa yang terjadi pada santrinya.
Sering kali ustadz tidak menyadari bahwa jebakan rutinitas seperti duduk, diam
mendengarkan dan menulis, tuntutan standar keberhasilan belajar yang tingagi,
tugas rumah yang menumpuk dan perilaku introvert malu bertanya kepada ustadz
padahal belum bisa, merupalan rutinitas setiap hari disekolah.

Dengan santri yang memiliki kebutuhan dan kemampuan belajar yang
berbeda, membiarkan pembelajaran menjadai monoton dan tidak bervariasi tentu
bukan hal yang manusiawi. Kalau sudah begini, sudah pasti yang akan dialami
santri adalah kejenuhan belajar. Santri sering kali merasakan kejenuhan dengan
berbagai faktor penyebab, seperti mata pelajaran yang tidak disukai, ustadz yang
digunakan pendidik dan masih banyak lagi penyebab lainnya.

Menurut Syah, (Muhibbin Syah, 2013: 162) secara harfiah, arti jenuh ialah

padat atau penuh sehingga tidak mampu lagi memuat apapun. Selain itu, jenuh



juga dapat diartikan jemu atau bosan. Dalam belajar, disamping santri sering
mengalami kelupaan, terkadang ia juga mengalami peristiwa negatif lainnya yang
disebut jenuh belajar yang disebut dalam bahasa psikologi disebut Learning
Plateau atau Plateau (baca:pletou) saja. Kejadian ini jika dialami seorang santri
yang sedang dalam proses belajar (kejenuhan belajar) dapat membuat santri
tersebut merasa telah sia-sia usaha belajarnya selama ini. Kejenuhan belajar
adalah rentang waktu tertentu yang digunakan seseorang untuk belajar terapi tidak
mendatangkan hasil (Reber, 1988)

Keberhasilan pembelajaran dipengaruhi oleh banyak faktor, baik faktor
internal dari dalam diri santri, maupun faktor eksternal yang berasal dari luar
santri. Sebagai salah satu faktor yang mempengaruhu belajar, minat adalah
kecenderungan seseorang terhadap objek atau suati kegiatan yang digemari yang
disertai dengan perasaan senang, adanya perhatian dan keaktifan berbuat. Minat
besar pengaruhnya terhadap hasil belajar santrim bila bahan pelajaran yang
diperlajari tidak sesuai dengan minat santri, maka santri tidak akan belajar dengan
sabaik-baiknya karena tidak ada daya tarik bagianya.

Santri yang tidak berminat terhadap suatu pelajaran tidak mempunyai
perhatian terhadap apa yang diajarkan ustadz, santri menjadi acauh tak acuh,
tidak mendengarkan penjelasan ustadz, bahkan ribur sendiri. Selain faktor minta,
motivasi juga berpengaruh terhadap keberhasilan belajar santri. Motovasi
merupakan suatu perubahan yang terdapat dalam diri seseorang untuk melakukan
sesuatu guna mencapai tujuan. Tujuan yang hendak dicapai santri ini merupak

pendorong atau penyemangat bagi santri untuk lebih giat lagi dalam belajar.



Dengan motivasi ini, santri menjadi tekun dalam proses belajar mengajar, dan
dengan motivasi pula kualitas hasil belajar santri dapat diwujudkan dengan baik.
Santri yang mempunyai motivasi kuat dan jelas akan tekun dalam proses belajar
mengajar dan akan berhasil dalam belajarnya.

Selanjutnya, salah satu faktor eksternal yang sangat berpengaruh terhadap
keberhasilana belajar adalah terletak pada ustadz. Teknik mengajar yang digunkan
ustadz juga mempengaruhi belajar santri. Model penyajian bahan pelajaran yang
menarik akan membuat santri minat dalam belajar, sedangkan model penyajihan
mengejar yang kurang baik maka akan mempengaruhi belajar yang kurang baik
untuk santri.

Berdasarkan wawancara terhadap penustadzs dan ustadz di lapangan
ditemukan indikasi kecenderungan kejenuhan belajar sebagai berikut: santri sulit
fokus dalam pembelajaran yang diberikan oleh ustadz disekolah, santri kurang
berkonsentrasi dalam belajar, santri selalu bersikap diam dan tidak dapat
menjawab pertanyaan dari ustadz, mengobrol dengan teman sebangku, santri
masih ketergantungan dengan teman-teman kelasnya dalam mengerjakan tugas
yang berikan oleh ustadz, dan santri pasif dan tidak bersemangat dalam mengikuti
pembelajaran dikelasnya.

Dari permasalahan diatas, maka perlu diberikan layanan konseling
behavioristik bagi santri, yaitu dengan salah satu teknik Self Management, yang
dalam penanganannya dapat diharapkan model konseling yang menekankan
pendekatan yang berpusat pada tingkah laku (konseling behavioristik). Salah satu

layanan konseling individual dalam mengatasi kendala santri yang mengelami



kejenuhan dalam belajar dengan menggunakan pendekatan behavioristik. Terapi
behavioristik atau biasa disebut teori tingkah laku adalah penerapan aneka ragam
teknik dan prosedur yang berakar pada berbagai teori tentang belajar.

Menurut corey (2009: 195) “Behaviorisme adalah suatu pandangan ilmiah

tentang tingkah laku manusia. Dasarnya adalah tingkah laku itu tertib dan bahwa
eksperimen yang dikendalikan dengan cermat akan mengekspos hukum-hukum
yang mengendalikan tingkah laku”. Pendapat ini mengindikasikan bahwa
penggunaan konseling behavioristik dimaksudkan agar sisea dapat mengubah
perilaku yang tidak baik menjadi perilaku yang baik, sehingga santri dapat
menemukan kebermaknaan hidup dan berguna bagi dirinya sendiri.
Teknik Self Management teknik yang menunjukkan pada pelaksanaan dan
penanganan kehidupan seseorang dengan mengunakan suatu keterampilan yang
dipelajari. Self Management bertujuan membantu individu agar dapat mengubah
tingkah aku dirinya sendiri.

Menurut Thoresen dan Mahony (Nurma: 2010) pengendalian diri terjadi
ketika, tidak adanya kontrol dari luar secara langsung, artinya seserang
memunculkan respon yang dirancang untuk mengontrol perilakunya sendiri.

Menurut Kazdin (Nurma: 2010) bahwa perilaku seseorang sengaja
dilakukan untuk mencapai hasil yang di pilih. Kontrol diri terjadi setiap kali
seseorang segaja memancarkan perilaku yang mengubah lingkungan dalam
rangka untuk mengubah perilaku lain.

Berdasarkan latar belakang diatas maka penelitian tertarik mengambil

judul: “Penerapan konseling Behavioristik teknik Self Management untuk



mengatasi kejenuhan belajar pada santri di pondok pesantren AN- ANFAL Sarang

Rembang”

1.2 Fokus dan lokus
1.2.1 Fokus

Penelitan ini memfokuskan untuk santri yang jenuh dalam belajar dengan
penggunan konseling Behavioristik teknik Self Management. Dalam aktivitas
sehari-hari santri sering merasa jenuh dalam belajar.

Keadaan lingkungan pergalulan dan teman sepantara saat dipondok,
kurangnya motivasi belajar pada diri santri, serta rasa malas belajar yang timbul
pada diri- santri- sendiri, itu menjadikan salah satu pemicu kejenuhan dalam
belajar. Meskipun dalam keadaan daring sekolahpun harus memperhatikan
masalah-masalah yang sering dihadapi santri-siswinya, apalagi masalah tentang
kejenuhan dalam belajar, kita sudah tidak terdengar asing akan masalah tersebut,
meskipun masalah kejenuhan bukan masalah yang fatal akan tetapi jika santri
sering jenuh atau jenuh kepanjangan akan berdampak negatif pada diri santri
sendiri. Dan seringnya malas dalam mengikuti jam pelajaran, berdampak pada
minat belajar dan akan menjadikan prestasi santri yang rendah.

Cara mengatasi kejenuhan belajar santri diperlukan penangan khusus agar
tidak terlalu banyak pengaruh keadaan santri di kemudian hari. Penelitan ini
menerapkan konseling Behavioristik teknik Self Management, sehingga perilaku
kejenuhan belajar dapat ditangani. Tujuan penggunaan Self Management yaitu
agar santri bisa mengelola dirinya sendiri dengan permasalahan yang dihadapi

agar bisa meningkatkan manajemen belajar.



1.2.2 Lokus

Lokus penelitian yang dimaksud dalam penelitian ini merupakan tempat
penelitian. Penelitian yang berjudul ” Penerapan konseling Behavioristik teknik
Self Management untuk mengatasi kejenuhan belajar pada santri di pondok
pesantren AN- ANFAL Sarang Rembang” akan dilaknakan di pondok pesantren

An Anfal Sarang Rembang.

1.3 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belangkang masalah, maka permasalahan dalam
penelitian ini adalah:

1. Faktor-faktor apa yang menjadi penyebab kejenuhan belajar di Pesantren An
Anfal Sarang Rembang?

2. Apakah penerapan konseling Behavioristik dengan teknik Self Menegement
bisa mengatasi kejenuhan belajar di Pesantren An Anfal Sarang?

1.4 Tujuan Penelitian

1. Menemukan faktor-faktor penyebab kejenuhan belajar di Pesantren An Anfal
Sarang.

2. Penerapan konseling Behavioristik teknik Self Management untuk mengatasi
kejenuhan belajar pada santri pesantren di pondok pesantren AN- ANFAL
Sarang Rembang

15 Manfaat teoritis

1. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai wawasan bagi

para konselor dan pihak yang terkait perannya dalam bimbingan dan konseling



dengan menggunakan teknik Self Management sebagai upaya untuk
menyelesaikan masalah kejenuhan dalam belajar.

2. Memperluas kajian teori bahawa konseling dengan menggunakan teknik Self
Management dapat digunakan sebagai penanganan masalah kejenuhan dalam
belajar.

1.6 Manfaat praktis

1. Bagi Kepala Pondok Pesantren

Dapat digunakan sebagai pertimbangan untuk menentukan kebijakan
dalam mendukung pelaksanaan program bimbingan dna konseling di pondol
pesantren.

2. Bagi Santri

Dapat mengubah sikapnya dalam kejenuhan belajar.
3. Bagi peneliti

Dapat di gunakan sebagai sarana untuk mengembangkan kemampuan dan
ketrampilan, menerapkan teori-teori konseling behavioristik khususnya dalam
mengatasi kejenuhan belajar.

1.7  Ruang Lingkup Penelitian

Sesuai dengan judul penelitian “Penerapan konseling Behavioristik teknik

Self Management untuk mengatasi kejenuhan belajar pada santri di pondok

pesantren AN- ANFAL Sarang Rembang”



